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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Uraian Umum 

Secara umum, perkerasan yang sering digunakan di Indonesia yaitu 

perkerasan lentur (Flexible Pavement) dan perkerasan kaku (Rigid Pavement). 

Perkersan lentur merupakan perkerasan yang lapisan permukaannya memakai 

campuran aspal. Lapisan perkerasan lentur adalah lapisan yang menggunakan aspal 

sebagai lapisan permukaannya. Lapisan-lapisan pada perkersan lentur ini bersifat 

memikul beban dan menyebarkan beban lalu lintas pada existing atau tanah dasar. 

Sedangkan perkerasan kaku (Rigid Pavement) merupakan pelat beton dengan 

tulangan atau tanpa tulangan yang diletakan di atas lapis pondasi atas sehingga 

sebagian besar beban lalu lintas dipikul oleh plat beton tersebut. 

Pada perkerasan jalan jenis flexible Pavement aspal merupahan bahan 

campuran utama dalam proses pekerjaannya. Aspal merupakan material yang pada 

temperatur suhu ruang berbentuk padat serta mempunyai sifat viskoelastis. Jadi, 

aspal akan mencair jika dipanaskan pada suhu tertentu dan akan kembali padat jika 

pada suhu yang rendah. Aspal terbuat dari minyak mentah yang dapat diproses 

penyulingannya, aspal dapat diartikan sebagai bahan pengikatnya pada campran 

beraspal yang terbentuk dari senyawa-senyawa kompleks seperti Asphaltense, 

Resins dan Oils. Bersama dengan agregat, aspal merupakan material yang 

pembentuk campuran perkerasan jalan. (Sukirman,S.,2003). Perkerasan jalan yang 

paling sering digunakan di indonesia adalah lapisan aspal beton atau yang sering 

disebut dengan laston (AC/Asphalt Concrete). Lapisan aspal beton banyak 

digunakan karena jenis perkerasan ini memiliki nilai stabilitas yang baik. 

Menurut Bina Marga Departemen Pekerjaan Umum, aspal beton merupakan 

suatu lapisan pada kontruksi jalan yang terdiri dari campuran aspal keras, Filler, 

agregat kasar dan agregat halus yang dicampur, dihampar dan dipadatkan pada suhu 

tertentu. Agar tercapainya campran aspal yang berkualitas maka bahan-bahan 

penyusunnya harus sesuai dengan spesifikasi yang berlaku dan peraturan yang ada 

sehingga campuran yang dihasilkan dapat digunakan sesuai dengan fungsinya. 

Agregat yang digunakan merupakan agregat yang mempunyai gradasi menerus 

yaitu komposisi agregat yang menunjukan pembagian butiran yang merata mulai 
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dari ukuran yang terbesar sampai dengan yang terkecil. Pada campuran aspal 

seringkali digunakan bahan pengisi (Filler) yang berfungsi untuk menutupi ruang-

ruang agregat dan memberikan interlocking agregat. 

Salah satu bahan pengisi yang dapat digunakan pada campuran aspal panas 

adalah dolomit. Dolomit merupakan batu kapur yang mudah ditemukan di 

Indonesia khususnya di daerah pulau Sumatera karena kandunganya yang 

melimpah, oleh karena itu dolomit menjadi pilihan yang lebih ekonomis 

dibandingkan dengan bahan filler lainnya. Hal ini dapat menguntungkan dari segi 

biaya dalam pembangunan dan pemeliharaan jalan. 

Bahan pengisi (Filler) berfungsi sebagai pengisi rongga-rongga dalam 

campuran beraspal sehingga rongga udara menjadi lebih kecil dan menghasilkan 

tahanan gesek serta penguncian antar agregat yang tinggi. 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Berapa kadar aspal optimum yang digunakan pada campuran aspal AC-WC 

2. Bagaimana pengaruh filler dolomit sebagai bahan pengisi terhadap 

karakteristik aspal AC-WC 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mencari kadar aspal optimum 

2. Mengetahui pengaruh dolomit sebagai bahan pengisi (Filler) pada aspal 

 

1.4. Batasan Masalah 

Batasan pada penelitian ini adalah : 

1. Pada penelitian ini menggunakan Filler berupa dolomit dengan jumlah 

pemakaian sebanyak 15%,35%,55%,75% dan 95% dari persentase 

Filler yang didapat dari komposisi campuran. 

2. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pengujian 

Marshall 
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1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penambahan filler 

berupa dolomit pada campuran beraspal memberikan pengaruh dan berapa 

persentase optimal penambahan dolomit yang dapat digunakan pada campuran 

aspal. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika didalam penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisikan latar belakang, tujuan penelitian, ruang 

lingkup, metodologi penulisan dan sistematika penulisan. 

BAB II : TINJUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisikan tentang dasar-dasar teori dan peraturan yang 

digunkan dalam penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini memaparkan tentang prosedur perencanaan penelitian 

yang dilakukan dengan studi literatur yang digunakan oleh penulis. 

BAB IV : ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisikan pengujian aspal beton dengan bahan (Filler) 

dolomit dan diuji menggunakan alat marshall. 

BAB V : PENUTUP 

Pada bab ini berisikan kesimpulan dari semua uraian dan 

perhitungan yang ada pada bab-bab sebelumnya. 

 

 

 


